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Abstrak 

PT. XYZ merupakan salah satu perusahaan terkemuka di Indonesia yang bergerak 

dalam produksi produk hayati, pestisida, serta berbagai bahan kimia pertanian. Perusahaan 

didukung oleh fasilitas produksi yang memadai, jaringan distribusi yang luas, dan sumber 

daya yang kompeten sehingga mampu bersaing dan terus berkembang di industri tersebut. 

Meskipun demikian, PT. XYZ masih menghadapi berbagai kendala operasional, seperti 

kapasitas produksi yang berlebih (overload), target produksi yang tidak tercapai, serta 

pemanfaatan tenaga kerja yang belum optimal. Informasi mengenai jumlah produksi yang 

harus direncanakan menjadi faktor penting agar target produksi dapat dipenuhi secara tepat 

waktu. Selain itu, fluktuasi permintaan konsumen dan ketidakpastian penjualan menjadi 

tantangan utama dalam proses perencanaan produksi. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, 

penelitian ini menerapkan dua metode peramalan, yaitu Weighted Moving Average dan 

Exponential Smoothing. Validasi terhadap metode peramalan dilakukan menggunakan 

tracking signal untuk memastikan tingkat keandalan hasil prediksi. Penelitian ini bertujuan 

untuk memperkirakan penjualan produk Mipcinta 50 WP di PT. XYZ serta menentukan 

metode peramalan yang paling akurat. Hasil analisis menunjukkan bahwa Exponential 

Smoothing menghasilkan nilai Mean Absolute Percentage Error (MAPE) sebesar 12.165% 

dengan estimasi penjualan pada Agustus 2024 sebesar 22890.01 kg. Metode Weighted Moving 

Average memperoleh nilai MAPE sebesar 12.774% dengan estimasi penjualan sebesar 22050 

kg pada periode yang sama. Berdasarkan hasil tersebut, metode Exponential Smoothing 

memberikan tingkat akurasi yang lebih tinggi serta menunjukkan kestabilan yang lebih baik 

dalam mengikuti pola permintaan. Hal ini juga didukung oleh nilai tracking signal yang 

sebagian besar berada dalam rentang +6 hingga -6, sehingga metode tersebut dinilai lebih 

konsisten dan lebih tepat digunakan untuk meramalkan penjualan produk Mipcinta 50 WP di 

PT. XYZ. 

  

Kata kunci: ES, Peramalan, Penjualan, WMA, Tracking signal  

 

Abstract 

PT. XYZ is one of the leading companies in Indonesia engaged in the production of 

bio-products, pesticides, and various agricultural chemicals. The company is supported by 

adequate production facilities, an extensive distribution network, and competent resources, 

enabling it to compete and continue to grow in the industry. Nevertheless, PT. XYZ still faces 

various operational challenges, such as excessive production capacity (overload), unmet 

production targets, and suboptimal utilization of labor. Information regarding the planned 

production quantity becomes an important factor to ensure that production targets can be met 

on time. In addition, fluctuations in consumer demand and sales uncertainty become the main 

challenges in the production planning process. To address these issues, this research applies 

two forecasting methods, namely Weighted Moving Average and Exponential Smoothing. 

Validation of the forecasting methods is conducted using a tracking signal to ensure the 

reliability of the prediction results. This study aims to estimate the sales of Mipcinta 50 WP 
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products at PT. XYZ and determine the most accurate forecasting method. The analysis results 

show that Exponential Smoothing yields a Mean Absolute Percentage Error (MAPE) of 

12.165% with a sales estimate of 22890.01 kg for August 2024. The Weighted Moving Average 

method obtains a MAPE of 12.774% with a sales estimate of 22050 kg for the same period. 

Based on these results, the Exponential Smoothing method provides a higher level of accuracy 

and demonstrates better stability in following demand patterns. This is also supported by the 

tracking signal values, which mostly fall within the range of +6 to -6, making the method more 

consistent and more accurate for forecasting the sales of Mipcinta 50 WP products at PT. 

XYZ. 

 

Keywords: ES, Forecasting, Sales, WMA, Tracking signal  

 

1.  PENDAHULUAN  

Peramalan merupakan salah satu aspek penting dalam pengambilan keputusan 

manajerial karena berperan dalam mendukung perencanaan dan pengendalian 

aktivitas perusahaan (Fauziah et al., 2019). Dalam lingkungan bisnis yang dinamis, 

hasil peramalan yang akurat menjadi dasar bagi perusahaan dalam menyusun strategi 

operasional serta mengantisipasi perubahan permintaan pasar (Rizqi et al., 2021). PT. 

XYZ merupakan perusahaan yang bergerak di bidang produksi produk hayati dan 

pestisida dengan dukungan fasilitas produksi yang memadai, jaringan pemasaran yang 

luas, serta sumber daya yang kompeten. Perusahaan memproduksi berbagai produk 

pertanian, seperti insektisida, fungisida, herbisida, rodentisida, akarisida, moluskisida, 

fumigan, zat pengatur tumbuh, surfaktan, termitisida, atraktan, pupuk pelengkap cair, 

pupuk hayati, dekomposer, dan probiotik untuk perikanan dan peternakan (Wibawanto 

et al., 2014). Di antara berbagai produk tersebut, insektisida merupakan salah satu 

produk unggulan karena berperan penting dalam melindungi tanaman dari serangan 

hama yang berpotensi menurunkan hasil panen. 

Seiring meningkatnya kebutuhan pasar, PT. XYZ terus meningkatkan 

kapasitas produksinya, khususnya untuk produk insektisida. Namun, data penjualan 

produk Insektisida Mipcinta 50 WP selama periode 2021-2023 menunjukkan pola 

yang berfluktuasi. Penjualan mengalami peningkatan pada periode 2021-2022, tetapi 

menurun pada periode 2022-2023. Kondisi tersebut menunjukkan adanya 

ketidakpastian permintaan sehingga diperlukan metode peramalan yang akurat untuk 

mendukung perencanaan produksi dan pengambilan keputusan perusahaan.  

Data penjualan insektisida Mipcinta 50 WP di PT. XYZ selama periode 2021-

2023 menunjukkan pola yang berfluktuasi. Penjualan mengalami peningkatan pada 

periode 2021-2022 dengan pencapaian tertinggi sebesar 37000 kg pada November 

2021, kemudian mengalami penurunan pada periode 2022-2023 hingga mencapai 

15000 kg pada Juni 2023. Fluktuasi tersebut menunjukkan adanya ketidakpastian 

permintaan sehingga diperlukan metode peramalan yang akurat untuk mendukung 

perencanaan produksi. 

Informasi mengenai kebutuhan produksi menjadi faktor penting dalam 

pencapaian target perusahaan. PT. XYZ masih menghadapi berbagai kendala, seperti 

target produksi yang tidak tercapai, kapasitas produksi yang berlebih (overload), serta 

pemanfaatan tenaga kerja yang belum optimal. Kondisi tersebut diperparah oleh 

perubahan permintaan dan penjualan yang bersifat dinamis. Oleh karena itu, 

diperlukan sistem peramalan yang andal sebagai dasar penentuan jumlah produksi 

setiap periode dengan mempertimbangkan data permintaan, penjualan, persediaan 

bahan baku, dan realisasi produksi pada periode sebelumnya. 
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Pemilihan metode peramalan yang tepat menjadi faktor penting dalam 

meningkatkan efektivitas perencanaan produksi, menyesuaikan kapasitas produksi 

dengan permintaan pasar, serta mengoptimalkan pengelolaan persediaan bahan baku. 

Beberapa penelitian terdahulu yang telah dilakukan (Pratiwi et al., 2022) dan (Rifadli 

& Sari, 2024) menerapkan Weighted Moving Average dalam meramalkan penjualan. 

Kedua studi tidak mempertimbangkan verifikasi teknik peramalan yang digunakan. 

Penelitian (Putrajaya et al., 2024) menerapkan Simple Moving Average, Weighted 

Moving Average, dan Single Exponential Smoothing dalam meramalkan penjualan 

restoran. Dalam penelitian tersebut Simple Moving Average memiliki nilai MAPE 

lebih rendah dari kedua metode lain, tetapi tidak mempertimbangkan verifikasi metode 

peramalan yang terpilih. Penelitian (Utami et al., 2024) menerapkan Exponential 

Smoothing dengan model Simple Seanonal, Winter’s Additive, dan Winter 

Multiplicative dalam menentukan jumlah produksi, tetapi tidak mempertimbangkan 

verifikasi model peramalan yang terpilih. Penelitian (Erdianita et al., 2024) 

memprediksi penjualan dengan metode Weighted Moving Average untuk memprediksi 

penjualan dan juga menghitung EOQ. Untuk meramalkan penjualan, penelitian 

(Hardari & Widhiarso, 2025) menggunakan Exponential Smoothing With Trend dan 

Linear Trend Line. Penelitian tersebut menemukan bahwa metode Linear Trend Line 

adalah paling efektif dengan tingkat akurasi rendah. Untuk tetap dapat diandalkan 

dalam menghadapi perubahan dalam permintaan dan penjualan, penting untuk 

memilih metode yang sesuai dengan pola data historis (Rizqi et al., 2021). 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini membandingkan metode Weighted 

Moving Average dan Exponential Smoothing untuk memperkirakan penjualan produk 

Mipcinta 50 WP di PT. XYZ. Kinerja kedua metode dievaluasi berdasarkan tingkat 

akurasi, sedangkan tracking signal digunakan untuk memverifikasi konsistensi hasil 

peramalan sehingga dapat ditentukan metode yang paling efektif dalam mendukung 

perencanaan produksi perusahaan. 

 

2.  METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di Departemen Produksi PT. XYZ pada periode Juli 

hingga Oktober 2024. Data penelitian diperoleh melalui observasi dan wawancara 

dengan manajer produksi serta data historis penjualan produk Mipcinta 50 WP 

kemasan 100 gram selama Agustus 2021 hingga Juli 2024. Tahapan penelitian diawali 

dengan identifikasi pola penjualan melalui scatter diagram, kemudian dilakukan 

peramalan menggunakan metode Weighted Moving Average dan Exponential 

Smoothing. Proses perhitungan dilakukan dengan bantuan perangkat lunak POM-QM 

untuk memperoleh hasil peramalan berdasarkan data historis perusahaan (Weiss, 

2018).  

Kinerja kedua metode dievaluasi menggunakan parameter Mean Absolute 

Deviation (MAD), Mean Square Error (MSE), dan Mean Absolute Percentage Error 

(MAPE). Metode dengan tingkat kesalahan terkecil dipilih sebagai metode peramalan 

terbaik karena menunjukkan tingkat kedekatan yang lebih tinggi terhadap data aktual 

(Isnayati & Saptari, 2017). Selanjutnya, hasil peramalan diverifikasi menggunakan 

tracking signal untuk mengevaluasi kestabilan metode serta memastikan bahwa hasil 

peramalan berada dalam batas pengendalian yang dapat diterima (Khan et al., 2023). 

Tracking signal disajikan pada persamaan (1). 

𝑇𝑟𝑎𝑐𝑘𝑖𝑛𝑔 𝑆𝑖𝑔𝑛𝑎𝑙 =
∑(𝐷𝑡−𝐹𝑡)

𝑀𝐴𝐷
                  (1) 
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Nilai tracking signal positif menunjukkan bahwa permintaan aktual lebih besar 

daripada hasil peramalan, sedangkan nilai negatif menunjukkan bahwa hasil 

peramalan melebihi permintaan aktual. Nilai tracking signal selanjutnya diplot dalam 

peta kendali untuk mengevaluasi kestabilan dan konsistensi metode peramalan 

(Sudirman, 2020). Suatu metode peramalan dinilai masih berada dalam kondisi 

terkendali apabila nilai tracking signal berada pada rentang ±6 (Chopra & Meindl, 

2004).    

 

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data penelitian diperoleh dari data historis penjualan produk Insektisida 

Mipcinta 50 WP kemasan 100 gram selama periode Agustus 2021 hingga Juli 2024. 

Data tersebut digunakan sebagai dasar dalam proses peramalan karena 

merepresentasikan pola permintaan produk selama 36 bulan. Berdasarkan data 

penjualan produk menunjukkan pola yang berfluktuasi. Penjualan mengalami 

peningkatan pada awal periode pengamatan, kemudian menurun secara signifikan 

sebelum memasuki fase yang relatif stabil pada Agustus 2022 hingga Mei 2023. 

Selanjutnya, terjadi penurunan tajam pada Juni 2023 yang diikuti peningkatan kembali 

pada akhir periode pengamatan. Untuk mengidentifikasi pola tersebut, data 

divisualisasikan menggunakan scatter diagram dan garis tren dengan bantuan 

perangkat lunak Microsoft Excel, sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 1. 

Hasil visualisasi menunjukkan bahwa data penjualan memiliki pola fluktuatif 

sehingga metode Weighted Moving Average dan Exponential Smoothing sesuai untuk 

diterapkan dalam proses peramalan. Kedua metode diharapkan mampu menghasilkan 

estimasi penjualan yang lebih akurat, sehingga dapat mendukung penyesuaian rencana 

produksi terhadap perubahan permintaan pasar secara lebih efektif. 

 
Gambar 1 Data penjualan Mipcinta 50 WP 

Metode Weighted Moving Average memberikan bobot yang berbeda pada 

setiap data historis, dengan bobot terbesar diberikan kepada data yang paling baru 

karena dianggap lebih mampu merepresentasikan kondisi permintaan saat ini. Pada 

penelitian ini digunakan tiga periode pengamatan (n = 3) dengan bobot 0.5 untuk 

periode terakhir, 0.3 untuk dua periode sebelumnya, dan 0.2 untuk tiga periode 

sebelumnya. Total bobot yang digunakan berjumlah 1, sehingga menghasilkan 

estimasi peramalan yang lebih menekankan pengaruh data terbaru. Proses perhitungan 
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dilakukan menggunakan perangkat lunak POM-QM, sedangkan hasil peramalan 

metode Weighted Moving Average disajikan pada Gambar 2. 

 
Gambar 2 Hasil weighted moving average 

Hasil peramalan menggunakan metode Weighted Moving Average dengan tiga 

periode menghasilkan estimasi penjualan periode berikutnya sebesar 22050 unit. 

Evaluasi kinerja metode menunjukkan nilai Mean Absolute Percentage Error (MAPE) 

sebesar 12.774%, yang termasuk kategori baik, dengan tingkat akurasi sekitar 87.23%. 

Selain itu, diperoleh nilai Mean Absolute Deviation (MAD) sebesar 3121.97 unit dan 

nilai bias sebesar -87.121 yang mengindikasikan kecenderungan model melakukan 

overestimasi dalam batas yang relatif kecil. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

metode Weighted Moving Average cukup layak diterapkan sebagai dasar perencanaan 

produksi. 

Pada metode Exponential Smoothing, tingkat pemulusan ditentukan oleh 

parameter α, di mana nilai α yang lebih besar memberikan bobot lebih tinggi pada data 

terbaru. Penentuan nilai α dilakukan melalui pendekatan trial and error pada rentang 

0.1-0.9 untuk memperoleh nilai kesalahan (error) terkecil. Berdasarkan hasil 

pengujian, nilai α = 0.6 menghasilkan kinerja peramalan yang paling optimal 

sebagaimana disajikan pada Tabel 1, sedangkan hasil perhitungan menggunakan 

perangkat lunak POM-QM ditampilkan pada Gambar 3. 

Tabel 1 Hasil perhitungan exponential smoothing 

Nilai  
Nilai 

MAD MSE MAPE 

0.1 4318.511505 31715493.412 17.86% 

0.2 3772.865116 28291073.360 15.67% 

0.3 3532.114196 26620991.003 14.62% 

0.4 3275.792427 26010586.051 13.49% 

0.5 3079.898922 25990646.722 12.65% 

0.6 2968.922561 26342923.188 12.16% 

0.7 3004.394637 27015793.757 12.18% 

0.8 3045.905218 28055725.130 12.23% 

0.9 3097.823178 29570700.920 12.34% 
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Gambar 3 Hasil exponential smoothing 

Berdasarkan hasil peramalan menggunakan metode Exponential Smoothing 

dengan nilai α = 0,60, diperoleh estimasi penjualan periode berikutnya sebesar 

22890.01 unit. Evaluasi akurasi menunjukkan nilai Mean Absolute Percentage Error 

(MAPE) sebesar 12.165%, yang termasuk kategori baik. Selain itu, nilai Mean 

Absolute Deviation (MAD) sebesar 2968.923 unit, Mean Square Error (MSE) sebesar 

26342.920, dan Standard Error sebesar 5285.779 menunjukkan bahwa tingkat 

kesalahan peramalan masih berada dalam batas yang dapat diterima. Nilai bias sebesar 

90.001 mengindikasikan adanya kecenderungan underestimate yang relatif kecil. 

Dengan tingkat akurasi sekitar 87.84%, metode Exponential Smoothing dinilai mampu 

memberikan hasil peramalan yang lebih andal untuk mendukung pengambilan 

keputusan operasional. Selanjutnya, Tabel 2 menyajikan perbandingan tingkat 

kesalahan (error) dari setiap metode peramalan yang diuji. Metode dengan nilai error 

paling rendah dipilih sebagai metode terbaik karena menghasilkan tingkat akurasi 

peramalan yang lebih tinggi. 

Tabel 2 Metode peramalan terbaik 
Metode MAD MSE MAPE 

Weighted Moving Average (WAM) 3121.97 28750090 12.774% 

Exponential Smoothing (ES) 2968.92 26342923 12.165% 

Hasil perbandingan menunjukkan bahwa metode Exponential Smoothing 

memberikan kinerja peramalan yang lebih baik dibandingkan Weighted Moving 

Average. Hal ini ditunjukkan oleh nilai Mean Absolute Deviation (MAD) yang lebih 

rendah, yaitu 2968.92 dibandingkan 3121.97 pada metode WMA. Demikian pula, nilai 

Mean Square Error (MSE) metode Exponential Smoothing lebih kecil, yang 

menunjukkan tingkat kesalahan peramalan yang lebih rendah. 

Keunggulan metode Exponential Smoothing juga terlihat dari nilai Mean 

Absolute Percentage Error (MAPE) sebesar 12.165%, lebih rendah dibandingkan 

metode WMA sebesar 12.774%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa Exponential 

Smoothing mampu menghasilkan peramalan yang lebih akurat dan konsisten untuk 

penjualan produk Mipcinta 50 WP di PT. XYZ, sehingga direkomendasikan sebagai 

metode peramalan yang digunakan. Selanjutnya, verifikasi terhadap metode terpilih 

dilakukan menggunakan peta tracking signal, sebagaimana disajikan pada Tabel 3. 
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Tabel 3 Verifikasi metode peramalan  

Periode Dt Ft Tracking Signal BKA BKB  

Agustus 21 21000     6 -6  

September 21 21000 21000 0 6 -6  

Oktober 21 26500 21000 2 6 -6  

November 21 37000 24300 3 6 -6  

Desember 21 31500 31920 3.82 6 -6  

Januari 22 31500 31668 4.687 6 -6  

Februari 22 26500 31567.2 3.155 6 -6  

Maret 22 26500 28526.88 2.845 6 -6  

April 22 21000 27310.75 1.045 6 -6  

Mei 22 37000 23524.3 3.485 6 -6  

Juni 22 31500 31609.72 3.839 6 -6  

Juli 22 37000 31543.89 4.944 6 -6  

Agustus 22 20000 34817.55 1.492 6 -6  

September 22 20000 25927.02 0.413 6 -6  

Oktober 22 20000 22370.81 -0.016 6 -6  

November 22 20000 20948.32 -0.206 6 -6  

Desember 22 20000 20379.33 -0.299 6 -6  

Januari 23 20000 20151.73 -0.351 6 -6  

Februari 23 20000 20060.69 -0.386 6 -6  

Maret 23 20000 20024.28 -0.413 6 -6  

April 23 20000 20009.71 -0.437 6 -6  

Mei 23 20000 20003.88 -0.46 6 -6  

Juni 23 15000 20001.55 -1.812 6 -6  

Juli 23 25000 17000.62 0.345 6 -6  

Agustus 23 21000 21800.25 0.143 6 -6  

Septmeber 23 21000 21320.1 0.059 6 -6  

Oktober 23 21000 21128.04 0.025 6 -6  

November 23 21000 21051.21 0.01 6 -6  

Desember 23 21000 21020.49 0.004 6 -6  

Januari 24 21000 21008.2 0.002 6 -6  

Februari 24 21000 21003.28 0.001 6 -6  

Maret 24 21000 21001.31 0 6 -6  

April 24 21000 21000.52 0 6 -6  

Mei 24 21000 21000.21 0 6 -6  

Juni 24 15750 21000.08 -1.869 6 -6  

Juli 24 26250 17850.03 1.061 6 -6  

Hasil verifikasi menggunakan tracking signal menunjukkan bahwa metode 

Exponential Smoothing memiliki kinerja yang bervariasi selama periode pengamatan. 

Pada periode Agustus 2021 hingga Juli 2022, nilai tracking signal mengalami 

fluktuasi dengan nilai tertinggi sebesar 4.944 pada Juli 2022. Kondisi ini 

mengindikasikan bahwa model belum sepenuhnya mampu mengikuti perubahan 

permintaan yang terjadi secara tajam. 
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Memasuki periode Agustus 2022 hingga Juli 2024, nilai tracking signal 

cenderung lebih stabil dan tetap berada dalam batas kendali ±6, yang menunjukkan 

bahwa metode Exponential Smoothing mampu menghasilkan peramalan yang 

konsisten. Meskipun demikian, terjadi penurunan nilai tracking signal pada Juni 2023 

dan Juni 2024 masing-masing menjadi -1.812 dan -1.869. Namun, nilai tersebut masih 

berada dalam batas pengendalian, sehingga metode Exponential Smoothing dinilai 

layak dan andal untuk digunakan dalam peramalan penjualan produk Insektisida 

Mipcinta 50 WP. Peta tracking signal hasil verifikasi disajikan pada Gambar 4. 

 
Gambar 4 Grafik tracking signal  

Berdasarkan Gambar 4, penurunan nilai tracking signal pada beberapa periode 

menunjukkan adanya deviasi antara hasil peramalan dan data aktual sehingga akurasi 

model mengalami penurunan. Namun, seluruh nilai tracking signal tetap berada dalam 

batas kendali ±6 yang mengindikasikan bahwa metode Exponential Smoothing masih 

menghasilkan peramalan yang stabil dan dapat diterima. 

Selama periode Agustus 2022 hingga Juli 2023, nilai tracking signal 

cenderung berada di sekitar nol menunjukkan bahwa hasil peramalan relatif konsisten 

dengan data aktual. Kondisi serupa juga terlihat pada periode Maret 2023 hingga Mei 

2024, ketika nilai tracking signal tetap mendekati nol tanpa melampaui batas kendali. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa metode Exponential Smoothing memiliki 

kemampuan yang baik dalam mengikuti pola permintaan dan layak digunakan sebagai 

metode peramalan penjualan, meskipun masih terdapat deviasi pada beberapa periode 

pengamatan. 

 

4.  KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode Weighted Moving Average 

menghasilkan nilai Mean Absolute Percentage Error (MAPE) sebesar 12.774% 

dengan estimasi penjualan produk Mipcinta 50 WP pada Agustus 2024 sebesar 22050 

kg. Sementara itu, metode Exponential Smoothing menghasilkan nilai MAPE yang 

lebih rendah, yaitu 12.165%, dengan estimasi penjualan sebesar 22890.01 kg. 

Perbedaan nilai MAPE tersebut menunjukkan bahwa metode Exponential Smoothing 

memiliki tingkat akurasi yang lebih baik dibandingkan metode WMA. Hasil verifikasi 

menggunakan tracking signal juga menunjukkan bahwa metode Exponential 

Smoothing memiliki pola peramalan yang stabil karena seluruh nilai berada dalam 

batas kendali ±6. Dengan demikian, Exponential Smoothing direkomendasikan 
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sebagai metode yang lebih akurat dan konsisten untuk meramalkan penjualan produk 

Mipcinta 50 WP di PT. XYZ. Penelitian selanjutnya disarankan untuk 

membandingkan dengan pendekatan lain, seperti ARIMA, metode hybrid atau teknik 

peramalan lainnya guna memperoleh model yang lebih optimal dalam menghadapi 

pola permintaan yang dinamis. 
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